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Abstract. Self-Regulated Learning (SRL) is an individual's ability to proactively manage
their learning process through planning, monitoring, and self-evaluation. This study aims
to analyze the level of SRL among students at Sekolah Dasar Indonesia Bangkok. A
survey method was employed, utilizing a questionnaire completed by 100 students. The
findings indicate that the overall SRL level of students falls within the moderate category.
However, certain aspects, such as time management and learning strategies, require
improvement. These results highlight the importance of addressing specific areas to
enhance students' self-regulation skills. The study provides valuable insights for educators
in developing teaching strategies that can foster and support the improvement of SRL
among students. By strengthening these skills, students can take a more active role in their
learning process, ultimately leading to better academic outcomes. This research serves as a
foundation for further studies and interventions targeting SRL in similar educational
settings.
Kata kunci: Self Regulated Learning, SRL, Sekolah Dasar Indonesia, Bangkok,
manajemen waktu, strategi belajar

1. Pendahuluan
Anak-anak Indonesia usia sekolah di luar negeri yang dapat tetap mendapatkan layanan pendidikan
Indonesia sesuai kurikulum yang diterapkan di Indonesia. Pendirian sekolah Indonesia di luar negeri
harus dilaksanakan pada Tingkat sekolah dasar. Perubahan lingkungan yang berdampak langsung
terhadap psikologi siswa, terutama yang masih dalam usia belum dewasa. Hal ini terjadi karena adanya
culture shock [1]. Sistem pendidikan di luar negeri cenderung memprioritaskan dan mendukung
kebutuhan siswa. Pemenuhan kebutuhan siswa tersebut menciptakan tingkat kemandirian siswa yang
relatif tinggi [2] . Kemandirian siswa sangat erat kaitannya dengan pengaturan diri belajar. Ketika
siswa terlibat dalam pembelajaran mandiri, hal itu berdampak positif pada perilaku mereka. Tindakan
tersebut dapat mengubah lingkungan [3]. Pelayanan terhadap. Pendidikan penting dilakukan untuk
memfasilitasi siswa imigran anak WNI yang bertempat tinggal di luar negeri. Pelayanan Pendidikan
untuk siswa imigran di luar negeri sudah dilakukan pemerintah dengan pendirian beberapa sekolah
Indonesia di luar negeri. Salah satunya adalah Sekolah Indonesia Bangkok (SIB) [4]

Self Regulated Learning (SRL) merupakan kemampuan penting dalam konteks pendidikan modern,
dimana siswa tidak hanya belajar dari instruksi guru tetapi juga melalui pengaturan diri mereka sendiri.
Kemampuan ini melibatkan proses aktif di mana siswa menetapkan tujuan belajar, memantau kemajuan
mereka, dan mengevaluasi hasil belajar untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan SRL, siswa
diharapkan mampu menjadi pembelajar mandiri yang dapat beradaptasi dengan berbagai situasi
pembelajaran [5]. Di lingkungan sekolah dasar, kemampuan SRL sangat penting untuk dikembangkan
sejak dini. Ini karena pada tahap ini, siswa sedang berada dalam fase kritis untuk membentuk kebiasaan
belajar dan keterampilan pengaturan diri yang akan berguna sepanjang hidup mereka [6]. Di Sekolah
Dasar Indonesia Bangkok, pengembangan SRL menjadi lebih menantang mengingat siswa berada
dalam lingkungan multikultural dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan pendidikan yang
berbeda [7]. Sekolah Dasar Indonesia Bangkok menghadapi tantangan unik dalam membentuk SRL
siswa. Selain faktor-faktor umum seperti kurikulum dan metode pengajaran, lingkungan sosial dan
budaya di Bangkok juga mempengaruhi bagaimana siswa belajar dan mengatur diri mereka sendiri.

mailto:*fathsab313@gmail.com


143 Volume 12 Nomor 2, Jurnal Pendidikan Dasar

Misalnya, perbedaan budaya antara Indonesia dan Thailand dapat mempengaruhi persepsi siswa
tentang belajar dan disiplin diri. Self Regulated Learning terdiri dari dua elemen penting. Pertama, akan
memperdalam pengetahuan tentang subjek penelitian dan diri sendiri sebagai pembelajar. Yang kedua
adalah pembelajaran mandiri, yang melibatkan pembelajaran kognitif dan perencanaan, pemantauan,
dan peningkatan aktivitas [8]. Self-regulated learning memegang peranan besar dalam pembelajaran
karena dapat membimbing siswa untuk belajar mandiri. Dengan mengatur waktu dan jadwal siswa
dalam pembelajaran, menetapkan hasil dan tujuan pembelajaran, serta menelusuri referensi
pembelajaran secara individual [9]. Beberapa penelitian mengenai SRL umumnya setuju bahwa tujuan
dengan menggunakan metode SRL dapat memicu beberapa aktivitas metakognitif, yang terjadi selama
aktivitas proses pembelajaran dan pemecahan masalah. Selain itu, sebuah studi oleh Paans et al.
berpendapat bahwa aktivitas SRL yang diarahkan oleh siswa yang terjadi pada tingkat mikro dan
makro, termasuk penetapan tujuan dan perolehan pengetahuan, dapat dikembangkan dan terjadi secara
bersamaan [10] .

Terkait SRL, ada tiga aspek yang perlu diperhatikan Aspek pertama terkait dengan metakognisi.
Aspek kedua menyangkut motivasi siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya.
Aspek terakhir mengacu pada tindakan siswa untuk menjaga sikap yaitu kewajiban siswa untuk selalu
patuh dalam menyelesaikan tugas [11]. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah
Indonesia di Bangkok, mereka menemukan beberapa fakta bahwa terdapat perbedaan terkait
kemandirian siswa imigran dalam proses belajar mengajar. Siswa imigran biasanya dapat mengatur
cara mereka belajar dan memutuskan di mana mereka ingin bersekolah. Dalam beberapa tahun terakhir,
terdapat peningkatan kesadaran tentang pentingnya SRL di kalangan pendidik di Sekolah Dasar
Indonesia Bangkok. Banyak upaya telah dilakukan untuk mengintegrasikan latihan SRL ke dalam
kurikulum dan aktivitas ekstrakurikuler. Namun, sejauh mana upaya ini berhasil dalam meningkatkan
kemampuan SRL siswa belum dievaluasi secara sistematis [12]. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengukur tingkat SRL siswa di Sekolah Dasar Indonesia Bangkok dan
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

Penelitian ini penting untuk memberikan wawasan yang lebih baik tentang efektivitas strategi
pengajaran yang digunakan di sekolah dan bagaimana mereka dapat dioptimalkan untuk mendukung
pengembangan SRL. Dengan mengetahui tingkat SRL siswa, sekolah dapat merancang program dan
intervensi yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri siswa. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih
mendukung pembelajaran mandiri di sekolah dasar. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang komprehensif tentang tingkat SRL siswa di Sekolah Dasar Indonesia Bangkok dan
rekomendasi praktis untuk meningkatkan kemampuan ini. Dengan demikian, sekolah dapat lebih
efektif dalam mempersiapkan siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan kompeten dalam
menghadapi tantangan pendidikan di masa depan.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data tentang tingkat Self Regulated
Learning siswa di Sekolah Dasar Indonesia Bangkok. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
Sekolah Dasar Indonesia Bangkok. Sampel penelitian diambil secara acak sederhana sebanyak 100
siswa dari kelas 4 hingga kelas 6. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang terdiri dari beberapa bagian untuk mengukur aspek-aspek SRL, seperti perencanaan, pemantauan,
dan evaluasi diri. Kuesioner ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba
awal.1.Kuesioner disebarkan secara langsung kepada siswa terpilih dan diisi secara anonim.
Pengumpulan data dilakukan dalam jangka waktu dua minggu untuk memastikan data yang terkumpul
cukup representatif.1.Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil tingkat SRL
siswa, sementara statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata tingkat SRL siswa Sekolah Dasar Indonesia Bangkok

berada pada kategori sedang. Rata-rata skor untuk aspek perencanaan adalah 3,4 (skala 1-5),
pemantauan 3,1, dan evaluasi diri 2,9. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan dasar
dalam mengatur proses belajar mereka, namun masih memerlukan peningkatan khususnya dalam aspek
evaluasi diri. Sebanyak 65% siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam menetapkan tujuan
belajar dan merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Namun, masih ada
35% siswa yang merasa kesulitan dalam mengatur jadwal belajar dan menetapkan prioritas.
1.Kemampuan pemantauan atau memantau kemajuan belajar juga bervariasi. Sekitar 50% siswa dapat
memantau proses belajar mereka dengan baik, sementara 50% lainnya masih mengalami kesulitan
dalam
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mengidentifikasi kelemahan dan memperbaikinya selama proses belajar. 1.Evaluasi diri merupakan
aspek SRL yang paling lemah dengan rata-rata skor 2,9. Hanya 45% siswa yang secara rutin
mengevaluasi hasil belajar mereka dan menggunakan umpan balik untuk perbaikan. Ini menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang tidak melakukan refleksi terhadap hasil belajar mereka.

Analisis korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara tingkat SRL
dengan prestasi akademik siswa. Siswa dengan tingkat SRL yang tinggi cenderung memiliki nilai yang
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat SRL yang rendah. Berdasarkan analisis
terhadap data yang dipaparkan, siswa imigran cenderung memiliki keterampilan terkait self-regulated
learning. Pencapaian keterampilan tersebut difasilitasi oleh guru di lingkungan sekolah. Lingkungan
rumah juga memainkan peran utama dalam mendorong pembelajaran mandiri pada siswa imigran.
Keterampilan peserta didik yang berlatar belakang imigran cenderung memenuhi kriteria yang harus
dimiliki dalam aspek self-regulated learning. Aspek pertama berkaitan dengan metakognisi yang
dihasilkan dari kemampuan merencanakan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa berlatar belakang
pendatang. Rencana belajar sebanyak orang tersebut terlihat dari penyiapan buku pelajaran dan alat
tulis untuk orang belajar, serta kesediaan orang mahasiswa pendatang untuk mengikuti studinya.
Indikator lain yang terkait dengan aspek metakognitif self-regulated learning (SRL) antara lain
penetapan tujuan pembelajaran, pengaturan diri belajar, pemantauan diri, dan evaluasi diri.

Hal ini sesuai dengan pandangan Zimmerman (2012) bahwa pembahasan metakognisi dalam
self-regulated learning adalah suatu proses pemahaman belajar yang mencakup kegiatan perencanaan,
penetapan tujuan, pemantauan, pengorganisasian, dan evaluasi kegiatan belajar [13] . Siswa sadar
bahwa mereka akan menemui beberapa kesulitan dalam kegiatan belajarnya karena pengetahuan selalu
tentang pengalaman perkembangan dan perubahan. Dari Pernyataan jelas bahwa siswa perlu
mengembangkan kemampuan menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapinya [14] . Selain itu,
Zimmerman (2012) menjelaskan bahwa self-regulated learning (SRL) merupakan teori pembelajaran
yang bersifat konstruktif dan bertujuan untuk mendorong siswa mencapai tujuan belajarnya. Proses
pembelajaran yang diatur sendiri melibatkan tiga fase: (1) fase persiapan di mana peserta didik
berorientasi pada tugas, menetapkan tujuan, dan merencanakan kegiatan pembelajaran; (2) fase kinerja
di mana peserta didik memonitor kesalahan dan kekeliruan serta kemajuan yang dicapai selama
pelaksanaan tugas; dan (3) fase refleksi di mana peserta didik mengevaluasi hasil dan merefleksikan
cara untuk melanjutkan [15]. Siswa imigran memiliki kemampuan mengorganisir diri menggunakan
tingkat keterampilan berdasarkan pertumbuhan usia. Proses perencanaan memungkinkan siswa
mempersiapkan sumber belajar, metode pembelajaran, lingkungan belajar, dan kebutuhan lainnya.
Dalam proses pelaksanaannya, seseorang dapat membentuk dan mengendalikan dirinya ketika ia
menemui kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran [16] .

Aspek kedua dari self regulated learning adalah motivasi. Motivasi siswa yang berlatar belakang
pendatang dapat diketahui dengan menggunakan berbagai indikator seperti self-ability, self-attribution,
dan minat siswa terhadap suatu hal [17] . Selain itu, Santrock (2011) menjelaskan bahwa siswa dengan
keterampilan SRL lebih mungkin mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, siswa dapat lebih
mengembangkan pengetahuannya dan lebih termotivasi untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan
belajarnya. Motivasi yang terlibat dalam pembelajaran mandiri dapat mencakup motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik [18] . Siswa biasanya mengetahui gaya belajar yang sesuai untuk proses belajar
mereka. Siswa mengetahui apa yang mudah dan sulit baginya. Selain itu, siswa mengetahui cara
mengatasi kesulitan, bakat dan minat apa yang dimilikinya, serta cara memanfaatkan kelebihan dan
kelebihannya. Self-regulated learning berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengatur,
mengendalikan, dan memantau dirinya sendiri, baik dari sudut pandang metakognitif, motivasi, dan
perilaku [19]. Self-regulated learning diartikan sebagai suatu bentuk pembelajaran individu yang
cenderung mengandalkan motivasi belajar individu. Pembelajaran mandiri (SRL) biasanya mencakup
konten terkait dengan metode pembelajaran yang baik dan efektif. Motivasi adalah salah satu faktor
penentu penting dalam mencapai pembelajaran mandiri [20] .

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Zimmerman dan Schunk (2014) yang meyakini
bahwa perilaku adalah upaya melakukan sesuatu yang berupa pengaturan diri, pilihan, akses dan
eksploitasi aktivitas, serta penciptaan aktivitas mengklaim itu Lingkungan untuk menunjang kegiatan
belajar sebanyak orang [13]. Lebih lanjut Zimmerman (2012) menyatakan bahwa individu memilih,
mengatur, dan menciptakan lingkungan sosial dan fisik yang seimbang untuk mengoptimalkan
keberhasilan aktivitas yang dilakukan [21] . Siswa dengan self-regulated learning (SRL) adalah siswa
yang bersifat metakognitif, motivatif, behavioral, dan aktif dalam proses belajar dan pembelajaran.
Salah satu tujuan yang terlibat dalam pembelajaran adalah meminimalkan ketergantungan [22].

Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan untuk mengintegrasikan latihan SRL dalam
kurikulum, memberikan pelatihan tentang manajemen waktu dan strategi belajar, serta meningkatkan
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penggunaan teknologi yang mendukung pembelajaran mandiri. Selain itu, pemberian umpan balik yang
konstruktif dan teratur juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan evaluasi diri mereka.

Siswa yang berlatar belakang imigran biasanya sudah memiliki kemampuan belajar mandiri. Hal
ini terlihat pada tiga aspek yang menjadi bagian dari self-regulated learning: metakognisi, motivasi, dan
perilaku. Siswa pendatang yang menyelesaikan kelas tingkat rendah cenderung mencapai nilai yang
lebih rendah dari maksimum pada dimensi metakognitif [23] . Hal ini terlihat dari efikasi diri, atribut
diri, dan minat mahasiswa berlatar belakang imigran. Dimensi berikutnya mengacu pada perilaku yang
terdiri dari tiga indikator: memilih, membangun dan menciptakan lingkungan belajar yang
berkontribusi terhadap keberhasilan belajar siswa berlatar belakang imigran [24].

Penelitian sebelumnya tentang self-regulated learning Dradeka (2018) menemukan perbedaan
yang signifikan dalam pengaturan diri mahasiswa di Arab Saudi yang mendukung mahasiswa dengan
prestasi akademik tinggi. Selain itu, mahasiswa laki-laki cenderung melaporkan tingkat pengaturan diri
akademik yang lebih tinggi daripada mahasiswa Perempuan [25]. Orang yang belajar dengan cara
mengatur diri sendiri cenderung memiliki kesuksesan yang lebih baik. Kecenderungan ini semakin
diperkuat ketika mahasiswa terlibat dalam pembelajaran mandiri, menetapkan tujuan belajar yang lebih
tinggi, belajar lebih efektif, dan unggul di kelas [26] . Penelitian Cheng (2011) menjelaskan bahwa
terdapat hubungan antara self-regulated learning dengan persepsi mahasiswa terhadap efektivitas
pembelajaran. Menentukan model pembelajaran pengaturan diri berdasarkan peristiwa pengalaman
yang berkaitan dengan motivasi belajar, penetapan tujuan, pengendalian perilaku, dan strategi belajar.
Montalvo dan Torres (2004) menekankan bahwa self-regulated learning merupakan kombinasi antara
kemampuan dan keinginan. Salah satu cirinya adalah mampu mengendalikan motivasi dan emosinya.
Mahasiswa yang berorientasi pada tujuan kinerja dicirikan oleh pola yang termotivasi, berpengetahuan
luas, dan berorientasi pada tindakan. Mahasiswa yang strategis telah belajar merencanakan, mengelola,
dan mengevaluasi pengetahuan mereka, memotivasi diri sendiri, mengambil tindakan, dan merespons
situasi [27].

4. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat Self Regulated Learning siswa di Sekolah Dasar Indonesia
Bangkok berada pada kategori sedang dengan beberapa aspek yang memerlukan peningkatan.
Perencanaan dan pemantauan belajar cukup baik, namun evaluasi diri masih menjadi tantangan utama.
Untuk meningkatkan kemampuan SRL siswa, diperlukan strategi pengajaran yang lebih terstruktur dan
dukungan yang kontinu dari guru dan sekolah. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi
pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dalam mendukung pengembangan SRL siswa.
Hal ini terlihat pada tiga aspek yang menjadi bagian dari self-regulated learning: metakognisi, motivasi,
dan perilaku. Siswa pendatang yang menyelesaikan kelas tingkat rendah cenderung mencapai nilai
yang lebih rendah dari maksimum pada dimensi metakognitif. Hal ini terlihat dari efikasi diri, atribut
diri, dan minat terhadap sesuatu yang terdapat pada siswa berlatar belakang imigran. Dimensi
berikutnya mengacu pada perilaku yang terdiri dari tiga indikator. yaitu memilih, membangun, dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan cenderung positif bagi siswa yang berlatar belakang
imigran. Self Regulated Learning dibangun dengan dukungan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk sekolah, orang tua, dan lingkungan belajar siswa imigran. Diharapkan guru dan orang tua
dapat mendukung dan mendorong.
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